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KATA PENGANTAR

Puji syukur saya panjatkan kepada Tuhan Yang Maha
Esa, karena atas berkat dan rahmat-Nya, saya dapat
menyelesaikan buku ini. Penulisan buku merupakan buah
karya dari pemikiran penulis yang diberi judul “Strategi
Pelestarian Budaya Lokal”. Saya menyadari bahwa tanpa
bantuan dan bimbingan dari berbagai pihak sangatlah sulit
bagi saya untuk menyelesaikan karya ini. Oleh karena itu,
saya mengucapkan banyak terima kasih pada semua pihak
yang telah membantu penyusunan buku ini. Sehingga buku
ini bisa hadir di hadapan pembaca.

Kearifan lokal merupakan kebenaran yang telah
mentradisi dalam masyarakat, bersifat melekat pada
karakter sebuah komunitas di suatu tempat, terlahir dari
tempaan lingkungan secara turun temurun sehingga
menjadi tata nilai, kebiasaan, tradisi, budaya yang menjadi
aturan dan kesepakatan tempatan. Potensi kearifan budaya
lokal merupakan kemampuan dari suatu kebudayaan yang
bernilai kebijakan, kebaikan, dan harmonis serta diakui dan
diikuti oleh masyarakat setempat sehingga bisa menjadi
tatanan yang menarik dan mampu bertahan meskipun
tergerus oleh arus globalisasi.

Strategi pemerintah desa sangat diperlukan dalam
pelestarian budaya lokal dan mengatasi hambatan-
hambatan yang ada agar bisa menjadi desa wisata yang
unggul dan menjadi ikon kebanggaan, serta diharapkan
dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakatnya.

Penulis menyadari bahwa buku ini masih jauh dari
kesempurnaan. Oleh karena itu kritik dan saran yang
membangun sangat dibutuhkan guna penyempurnaan buku
ini. Akhir kata saya berharap Tuhan Yang Maha Esa
berkenan membealas segala kebaikan semua pihak yang telah
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membantu. Semoga buku ini akan membawa manfaat bagi
pengembangan ilmu pengetahuan.
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BAB
PENDAHULUAN

Strategi merupakan suatu metode atau cara
pencapaian tujuan secara efektif dan efisien dengan respon
secara terus menerus terhadap peluang suatu rangkaian dari
keputusan manajerial yang meliputi analisis lingkungan
eksternal dan internal, formulasi strategi, implementasi
strategi, evaluasi, dan kontrol guna mengatasi permasalahan
dan untuk memenuhi tujuan yang ingin dicapai, (Kasmira,
2020:8-9). Secara khusus strategi merupakan tindakan yang
bersifat incremental (senantiasa meningkat) dan terus
menerus, serta dilakukan berdasarkan sudut pandang
tentang apa yang diharapkan oleh para pelanggan di masa
depan. Dengan demikian strategi hampir selalu dimulai dari
apa yang dapat terjadi bukan dari apa yang terjadi.

Dalam hal pemerintahan tentang strategi Mulgan
(Muhammad, 2012:70) menyatakan bahwa “public strategy is
the systematic use of public resources and powers, by public
agencies to achieve public goods (strategi publik adalah
penggunaan sistematis sumber daya publik dan kekuatan
oleh lembaga-lembaga publik untuk mencapai tujuan dari
penggunaan barang publik)”. Dari Pemaparan Tersebut
maka strategi pemerintahan diuraikan kedalam lima
komponen, yakni :



BAB
PELESTARIAN

BUDAYA LOKAL

A. Teori Kebudayaan

Budaya adalah suatu cara hidup yang berkembang
dan dimiliki bersama oleh sebuah kelompok orang dan
diwariskan dari generasi ke generasi. Budaya terbentuk
dari banyak unsur yang rumit, termasuk sistem agama
dan politik, adat istiadat, bahasa, perkakas, pakaian,
bangunan, dan karya seni.

Selo Soemardjan dan Soelaeman Soemardi
merumuskan kebudayaan sebagai semua hasil karya,
rasa, dan cipta masyarakat. Karya masyarakat
menghasilkan teknologi dan kebudayaan kebendaan atau
kebudayaan jasmaniah (material culture) yang diperlukan
manusia untuk menguasai alam sekitarnya agar kekuatan
serta hasilnya dapat diabadikan pada keperluan
masyarakat. (Soerjono Soekanto, 1969:40).

Menurut Andreas Eppink dalam bukunya Gazalba
(1991:28), kebudayaan mengandung keseluruhan
pengertian nilai sosial, norma sosial, ilmu pengetahuan,
serta keseluruhan struktur-struktur sosial, religius, dan
lain-lain, tambahan lagi segala penyertaan intelektual dan
artistik yang menjadi ciri khas suatu masyarakat.

Menurut Edward Burnett Tylor (1924:1),
kebudayaan merupakan keseluruhan yang kompleks,
yang didalamnya terkandung pengetahuan, kepercayaan,



BAB
STRATEGI DAN PERAN

PEMERINTAH DALAM
PELESTARIAN BUDAYA

A. Organisasi Pemerintah
1. Pemerintah Desa

Pemerintah dalam arti luas diartikan sebagai
bentuk organisasi yang bekerja dengan tugas
menjalankan suatu sistem pemerintahan. Sedangkan
dalam arti sempit adalah suatu badan perkumpulan
yang memiliki kebijakan tertentu untuk mengelola dan
mengatur dalam sistem pemerintahan tertentu.

Kamus Besar Bahasa Indonesia mengartikan
pemerintah desa sebagai pemerintahan terendah
langsung dibawah kepala desa atau lurah yang
menyelenggarakan urusan rumah tangganya sendiri
atas kepala desa dan Lembaga musyawarah desa.
Selain pengertian tersebut, Dra. Suber Saparin
menjelaskan pemerintah desa merupakan simbol
formal dari pada kesatuan masyarakat desa.
Pemerintah desa diselenggarakan dibawah pimpinan
seorang kepala desa beserta para pembantunya,
mewakili masyarakat yang bersangkutan.

Berdasarkan pengertian tersebut, maka dapat
disimpulkan bahwa pemerintah desa adalah seorang
yang memimpin dan mewakili sebuah masyarakat
dengan dibantu perangkat desa yang lain guna untuk
menyelenggarakan suatu pemerintahan desa. Sebagai
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BAB
PENUTUP

Warisan budaya pembuatan keris ini diteruskan dari
generasi ke generasi, senantiasa mengalami perkembangan
dan diperkaya oleh kelompok-kelompok dan komunitas
sebagai respons terhadap lingkungannya, interaksi dengan
alam dan sejarah mereka, dan memberikan kesadaran
kepada mereka suatu kesadaran identitas dan
kesinambungan yang membangkitkan penghargaan
terhadap keragaman cultural dan kreativitas manusia.
Membuat regenerasi kepada anak-anak sejak usia masih
menduduki Sekolah Dasar (SD), membangun organisasi
khusus untuk menaungi semua kegiatan para Pengrajin
Tosan Aji merupakan salah satu dari cara melestarikan
budaya lokal Pengrajin Tosan Aji. Melakukan pengawasan,
pengarahan, dan mendukung semua kegiatan yang
berdampak positif yang dilakukan oleh masyarakat
pengrajin keris merupakan salah satu peran yang dilakukan
oleh pemerintah setempat dalam melakukan pelestarian
budaya lokal Pengrajin Tosan Aji.

Dengan adanya pelestarian budaya lokal ini
diharapkan pemerintah desa bisa menambah dan
mengembangkan perekonomian masyarakat desa lebih
banyak lagi terlebih bagi masyarakat Pengrajin Tosan Aji itu
sendiri. Selain itu dengan adanya strategi dalam promosi
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